UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A ((UU)
NOMOR 12 TAHUN 1998 (12/1998)
TENTANG
PEMBENTUKAN KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 TOBA SAMOSI R DAN
KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 MANDAI LI NG NATAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:
a.

Mengi
1

bahwa ber hubung dengan perkenbangan dan kenajuan Propinsi
Daerah Tingkat | Sumatera U ara pada unummya serta Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Tapanuli Utara dan Kabupaten Daerah
Tingkat Il Tapanuli Selatan pada khususnya, dipandang perlu
unt uk meni ngkat kan penyel enggaraan peneri nt ahan, pel aksanaan
penbangunan, dan penbinaan kemasyarakatan guna nenjann
t erpenuhi nya tuntutan perkenbangan dan kemajuan di maksud
pada masa nendat ang;

bahwa sehubungan dengan hal t er sebut di atas dan
menper hat i kan per kenmbangan j unl ah penduduk, |uasnya w | ayah,
potensi ekonom , dan neni ngkatnya beban tugas serta vol une
kerja di bi dang peneri nt ahan, penbangunan, dan
kemasyar akat an di Kabupat en Daerah Tingkat Il Tapanuli Uara
dan Kabupaten Tapanuli Sel atan, dipandang perlu nenbentuk
Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli Utara dan Kabupaten
Tapanul i Sel atan, di pandang perl u nenbent uk Kabupat en Daer ah
Tingkat Il Toba Sanosir sebagai penekaran Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Mandailing Natal sebagai penekaran Kabupaten
Daerah Tingkat Il Tapanuli Sel atan;

bahwa penbentukan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanosir
dan Kabupaten Daerah Tingkat Il Mandailing Natal tersebut,
akan dapat nendorong peningkatan pelayanan di bi dang
peneri nt ahan, penbangunan, dan kemasyar akat an, serta
menberi kan kemanpuan dal am nmemanf aat kan potensi w | ayahnya
unt uk nmenyel enggar akan & onom Daer ah;

bahwa sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nonmor 5 Tahun
1974 tentang Pokok-pokok Penerintahan D Daerah, naka
penbent ukan Kabupaten Daerah Tingkat 1I Toba Sanpbsir dan
Kabupaten Daerah Ti ngkat [ Mandai |l ing Nat al har us
di t et apkan dengan Undang- undang;

ngat :

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pasal 20 ayat (1)
Undang- Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok- pokok
Penerintah Di Daerah (Lenbaran Negara Tahun 1974 Nonor 38
TAnmbahan Lenbaran Negara Nonmor 3037);

Undang- undang Nonor 7 Tahun 1956 tentang Penbent ukan Daerah
O onom Kabupat en- Kabupat en Dal am Li ngkungan Daer ah Propi nsi
Sumatera Utara (Lenbaran Negara Tahun 1956 Nonor 58,
Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 1092);

Undang- undang Nonmor 24 Tahun 1956 tentang Penbent ukan Daer ah



*10628 O onom Propinsi Aceh dan Perubahan Peraturan
Penbent ukan Propinsi Sumatera Utara (Lenbaran Negara Tahun
1956 Nonor 64, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 1103);

5. Undang-undang Nonor 16 Tahun 1969 tentang Susunan dan
Kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakil an
Rakyat, dan Dewan Perwakil an Rakyat Daerah (Lenbaran Negara
Tahun 1969 Nonor 59, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 2915)
sebagai mrana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undang- undang Nonmor 5 Tahun 1995 (Lenbaran Negara Tahun 1995
Nonmor 36, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3600);

Dengan Per set uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

VEMUT USKAN:

Menet apkan:
UNDANG UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN DAERAH TI NGKAT I
TOBA SAMUSI R DAN KABUPATEN DAERAH Tl NGKAT |1 MANDAI LI NG NATAL.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dal am Undang- undang i ni yang di naksud dengan:

1. Daer ah adal ah Daerah O onom sebagai nana di maksud dal am Pasal
1 huruf e Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok- pokok Penerintahan Di Daer ah;

2. W | ayah adal ah "W ayah" sebagai nana di naksud dal am Pasal 1
huruf g atau "w | ayah" sebagai mana di maksud dal am Penj el asan
Pasal 2 Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok- pokok
Peneri ntahan Di Daer ah;

3. Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli Utara dan Kabupaten
Daerah Tingkat |1l Tapanuli Selatan adalah sebagai mana
di mksud dal am Undang-undang Nonor 7 Tahun 1956 tentang
Penbent ukan Daer ah O onom  Kabupat en- kabupat en Dal am
Li ngkungan Daerah Propinsi Sumatera Ut ar a;

4. Propi nsi Daerah Tingkat | Sumatera Utara adal ah sebagai mana
di maksud dal am Undang-undang Nonmor 24 Tahun 1956 tentang
Penbent ukan Daerah O onom Propinsi Aceh dan Perubahan
Per at ur an Penbent ukan Propinsi Sumatera Ut ar a.

BAB 11
PEMBENTUKAN, BATAS W LAYAH, DAN | BUKOTA

Pasal 2



*10629 Dengan Undang-undang i ni Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba
Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal dalam
wi | ayah Propinsi Daerah Tingkat | Surmatera Ut ara.

Pasal 3

(1) WIlayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Sanobsir berasal
dari sebagi an w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |l Tapanuli
Utara yang terdiri dari w |ayah kecanatan-kecamatan sebaga
beri kut :

a. Kecamat an Bal i ge;

b. Kecanmat an Laguboti ;

C. Kecamat an Si | aen;

d. Kecamat an Habi nsar an;
e. Kecamat an Por sea;

f. Kecamat an Lunbaj ul u;
g. Kecamat an Si mani ndo;
h. Kecamat an Pangur ur an;
i Kecamat an Pal i pi ;

J - Kecamat an Onan Runggu;
k. Kecamat an Hari an;

l. Kecamat an Si anj ur Ml a- mul a.

(2) WIayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Mndailing Natal berasal
dari sebagi an w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |l Tapanuli
Selatan yang terdiri dari w layah Kkecanatan-kecamat an
sebagai beri kut:

a. Kecamat an Panyabungan;

b. Kecamat an Si abu;

C. Kecamat an Kot anopan;

d. Kecamat an Miar asi pongi ;

e. Kecamat an Bat ang Nat al ;

f. Kecamat an Nat al ;

g. Kecamat an Bat ahan;

h. Kecamat an Miuara Batang Gadi s
Pasal 4

(1) Dengan dibentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |l Toba Sonosir
sebagai mana di maksud dal am Pasal 2, nmaka w | ayah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Tapanuli Uara dikurangi dengan w | ayah
Kabupaten Daerah Tingkat |l Toba Sanobsir sebagai mana
di maksud dal am Pasal 3 ayat (1).

(2) Dengan dibentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 11 Mandailing
Nat al sebagai mana di maksud dalam Pasal 2, maka wlayah
Kabupaten Daerah Tingkat |11 Tapanuli Selatan dikurangi

dengan w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1
sebagai mana di naksud dal am Pasa

Mandai | i ng Nat al
3 ayat (2).

Pasal 5



*10630 (1) W | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1l Toba Sanosir

(2)

(3)

(4)

(1)

menpunyai bat as- bat as sebagai beri kut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Merek
Kabupaten Daerah Tingkat |11 Karo, Kecamatan Silinmakuta,
Kecamat an  Pur ba, Kecanmat an Dol ok Pardanean, Kecanmat an
Si damani k, dan Kecamatan G rsang Sipanganbolon Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Simalungun serta Kecamatan Bandar Pul au
Kabupat en Daerah Tingkat 11 Asahan;

b. Sebel ah timur berbatasan dengan Kecamat an Kual uh Hul u,
dan Kecamatan Aek Natas Kabupaten Daerah Tingkat |1 Labuhan
Bat u;

C. Sebel ah sel atan berbatasan dengan Kecamatan Garoga,
Kecamat an Si pahutar, Kecamatan Siborong borong, Kecanatan
Muara, Kecamatan Dolok Sanggul, dan Kecamatan Parlilitan
Kabupat en Daerah Tingkat |11 Tapanuli Ut ara;

d. Sebel ah barat berbatasan dengan Kecamatan Sal ak,

Kecamat an Par bul uan, dan Kecamatan Sunbul Kabupaten Daerah
Tingkat Il Dairi.

W | ayah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Mandai | i ng Nat al
menpunyai bat as-bat as sebagai beri kut:

a. Sebelah utara Dberbatasan dengan Kecamatan Padang
Si denmpuan Barat, Kecamatan Siais, Kecamatan Batang Angkot a,
Kecamat an Sosopan, Kecamatan Barunun, dan Kecamatan Sosa
Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli Sel atan.

b. Sebel ah ti mur berbatasan dengan Propi nsi Daerah Ti ngkat
| Sumatera Barat;

C. Sebel ah selatan berbatasan dengan Propinsi Daerah
Ti ngkat | Sumat era Bar at ;

d. Sebel ah barat berbat asan dengan Sanudera Hi ndi a.

Bat as wi | ayah sebagai mana di naksud dal am ayat (1) dan ayat
(2) dituangkan dalam peta yang nerupakan bagian tidak
terpi sah dari Undang-undang ini.

Penentuan batas w | ayah Kecamatan Daerah Tingkat |1 Toba
Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mndailing Natal
secara pasti di |apangan sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
dan ayat (2) ditetapkan ol eh Menteri Dal am Negeri

Pasal 6

| bukot a Kabupat en Daer ah Ti ngkat |1 Toba  Sanosir
ber kedudukan di Bali ge.



*10631 (2) | bukota Kabupaten Daerah Tingkat 11 Mndailing
Nat al ber kedudukan di Panyabungan.

BAB |11 |
PEMERI NTAH DAERAH DAN PERANGKAT W LAYAH DAERAH
Pasal 7
Unt uk mem nmpin jal annya penerintahan di Kabupaten Daerah Ti ngkat
|1 Toba Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mndailing Natal,
di pilih dan diangkat seorang Bupati Kepala Daerah Tingkat I1 di

masi ng- masi ng W /I ayah/ Daerah tersebut sesuai dengan peraturan
per undang- undangan yang ber| aku.

Pasal 8
Dengan terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanobsir dan
Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mndailing Natal, dibentuk Dewan
Perwaki | an Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Sanosir

dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat |1
Mandai | i ng Natal sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

Pasal 9
Unt uk kel engkapan perangkat penerintahan di Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Toba Sanobsir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1
Mandai ling Natal, di masi ng- masing W /| ayah/ Daerah tersebut
di bentuk Sekretariat W/I ayah/ Daerah Tingkat 11, Sekretariat Dewan
Perwaki |l an Rakyat Kabupaten Daerah Tingkat 11, D nas-dinas
Daer ah, dan | nst ansi | ai nnya sesuai dengan per at ur an

per undang- undangan yang ber | aku.
BAB |V
URUSAN RUMAH TANGGA DAERAH

Pasal 10
(1) Pada saat terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 11 Toba
Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal,

di serahkan sebagian urusan-urusan penerintahan sebagali
kewenangan pangkal di bidang:

Pereri nt ahan Unum

Kesehat an;

Pendi di kan dan Kebudayaan;
Per t ani an;

Pekerjaan Umum

Lal u Li ntas dan Angkutan Jal an;
Peri ndustri an dan Perdagangan;

@™o oo



h. Tenaga Kerj a;

: Sosi al ;

10632 j. Pariw sat a;
: Keuangan Daer ah;
: Peri kanan;

Pet er nakan;
Kehut anan;

Per kebunan;

Per t ambangan.

i
k
I

To>53

(2) Pel aksanaan penanbahan atau pengurangan urusan sebagai mana
di mksud dal am ayat (1) diatur dengan Peraturan Penerintah.

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 11

Pada saat terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |l Toba Sanosir
dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal, Pejabat Bupati
Kepal a Daerah Tingkat Il Toba Sanosir dan Penjabat Bupati Kepal a
Daerah Tingkat Il Mandailing Natal untuk pertama kalinya di angkat
dan ditetapkan oleh Manteri Dalam Negeri atas usul Gubernur
Kepal a Daerah Tingkat | Sumatera Ut ara.

Pasal 12

(1) Anggota-anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Toba Sanosir dan Dewan Perwakil an Rakyat
Daer ah Kabupaten Daerah Tingkat Il Mndailing Natal terdiri
dari :
a. Anggot a- anggot a yang di angkat dari waki | - waki
Organisasi  Peserta Pemilihan Umum dengan nenperhati kan
peri mbangan suara hasil Pemlihan Umum Tahun 1997 vyang

di | aksanakan di masi ng- masi ng daerah tersebut;
b. Anggot a yang di angkat dari gol ongan karya ABRI.

(2) Tata cara, pengangkatan, dan jum ah anggota Dewan Perwaki |l an
Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat |l Toba Sanpsir dan
Dewan Perwaki| an Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Mandai | i ng Natal sebagai mana di maksud dal am ayat (1) untuk
pertama kalinya ditetapkan ol eh Menteri Dal am Negeri

Pasal 13
(1) Untuk kel ancaran penyel enggaraan penerintahan di Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Toba Sanosir dan Kabupaten Daerah Ti ngkat
I Mandai | i ng Nat al , sesuai dengan ket ent uan

perundang- undangan vyang berlaku, Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Sumatera Utara, Bupati Kepala Daerah Tingkat |II



(2)

(1)

(2)

Tapanul i Utara, dan Bupati Kepala Daerah Tingkat |l Tapanul
Sel atan sesuai dengan wewenang dan tugasnya nmasing-nmasing
mengat ur penyerahan kepada Penerintah Kabupaten Daerah

Ti ngkat |1 *10633 Toba Sanosir dan Penerintah Daerah
Ti ngkat Il Mandail i ng Natal :

a. Pegawai yang karena |jabatannya diperlukan ol eh
Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |11 Toba Sanosir dan
Peneri nt ah Kabupat en Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal;

b. Tanah, bangunan, barang bergerak dan barang tidak
ber ger ak | ai nnya yang menj adi mlik atau di kuasai

di manf aat kan ol eh Penerintah Propinsi Daerah Tingkat |
Sumatera Utara, Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |
Tapanuli Utara, dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |II
Tapanul i Sel atan yang berada dal am wi | ayah Kabupat en Daer ah
Tingkat Il Toba Sanpsir dan W ayah Kabupaten Daerah Ti ngkat
1 Mandailing Natal;

C. Badan Usaha MIlik Daerah Penerintah Propinsi Daerah

Tingkat | Sumatera Utara, Penerintah Kabupaten Daerah
Tingkat |1 Tapanuli Uara, dan Penerintah Kabupaten Daerah
Tingkat |1 Tapanuli Selatan yang tenpat kedudukannya
terletak di w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanosir

dan wi | ayah Kabupat en Daerah Tingkat |1l Mandailing Natal;

d. Utang piutang Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |1

Tapanuli Uara yang kegunaannya untuk w |ayah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Toba Sanbsir dan utang piutang Penerintah
Kabupat en Daerah  Ti ngkat I Tapanul i Selatan yang

kegunaannya wuntuk wlayah Kabupaten Daerah Tingkat |1
Mandai | i ng Nat al ;

e. Per | engkapan kant or, arsip, dokunent asi , dan
per pust akaan yang karena sifatnya di perlukan ol eh Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Toba Sanosir dan Kabupaten Daerah Ti ngkat
|1 Mandailing Natal.

Pel aksanaan penyerahan sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
sel anbat - | anbat nya harus di sel esai kan dal am waktu 1 (satu)
tahun terhitung sejak diresm kannya Kabupat en Daerah Ti ngkat
|1 Toba Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing
Nat al .

Pasal 14

Penerintah menberi kan sejum ah dana sebagai nodal pangka
kepada Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanosir
dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Nata
selama 3 (tiga) tahun  Dberturut-turut, terhitung sejak
t anggal peresm annya.

Jum ah nodal pangkal sebagai mana di maksud dal am ayat (1)



di tetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri Dalam

Negeri .
*10634
Pasal 15

Senmua ketentuan peraturan perundang-undangan yang saat i ni
berl aku bagi Kabupaten Daerah Tingkat Il Tapanuli Uara tetap
berl aku bagi Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Sanosir dan senua
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku Dbagi
Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli Selatan tetap berl aku bagi
Kabupaten Daerah Tingkat 1l Mandailing Natal, sebelum diubah,

di ganti atau di buat berdasarkan Undang-undang ini.
BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 16
Pada saat berl| akunya Undang-undang ini, senua ketentuan peraturan
perundang- undangan yang tidak sesuai dengan Undang-undang ini
di nyat akan ti dak berl aku.
Pasal 17
Ketentuan |ebih lanjut vyang diperlukan sebagai pel aksanaan
Undang-undang ini, diatur sesuai dengan Undang-undang Nonor 5
Tahun 1974 tentang Pokok- pokok Penerintahan Di Daer ah.
Pasal 18
Undang-undang ini nmul ai berl aku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.
D sahkan di Jakarta
pada tanggal 23 Nopenber 1998
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
BACHARUDDI N JUSUF HABI BI E
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 23 Nopenber 1998
MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

AKBAR TANJUNG
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*10635
PENJELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 12 TAHUN 1998
TENTANG
PEMBENTUKAN KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 TOBA SAMOSI R DAN
KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 MANDAI LI NG NATAL

UMUM

Propi nsi Daerah Tingkat Sumatera U ara pada unmumya serta
Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli Utara dan Kabupaten Daerah
Tingkat |1 Tapanuli Selatan pada khususnya neskipun telah

menunj ukkan kemaj uan- kemaj uan dal am penyel enggaraan peneri ntah,
pel aksanaan penbangunan, dan pel ayanan kepada nasyarakat, nanun
dal am per kenbangannya perlu ditingkatkan sesuai dengan potensi
dan kebutuhan pada masa nendat ang.

Propi nsi Daerah Tingkat | Sumatera Utara nenpunyai w | ayah
yang cukup luas yaitu 71.680,00 KnR2 dengan sarana dan prasarana
komuni kasi dan transportasi yang relatif masih terbatas,
khususnya di w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Tapanuli Utara
kawasan utara dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Tapanuli Sel atan di
kawasan sel at an.

Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli U ara nmenpunyai w | ayah
9.502,70 KnR, dalam rangka nenbantu tugas-tugas penyel enggaraan
peneri ntahan, pel aksanaan penbangunan, dan pelayanan kepada
masyar akat, di kawasan utaranya dibentuk wlayah |1V dan V.
W ayah kerja Penbantu w layah IV neliputi 6 (enan) kecamatan,
yai tu Kecamat an- kecamatan Balige, Laguboti, Silaen, Habinsaran,
Porsea dan dan Lunbanulu, berkedudukan di Balige, sedangkan
wi | ayah kerja Penbantu Bupati Tapanuli Utara WIlayah V neliputi 6
(enan) kecamatan yaitu Kecamat an- kecamat an Si mani ndo, Pangur ur an,
Pal i pi Onan Runggu, Harian, Sianjur MJa-nula berkedudukan di
PAngur uran dengan | uas w | ayah kedudukan Penbantu Bupati tersebut
3.382,33 KnR. Kabupaten Daerah Tingkat |11 Tapanuli Sel atan
wilayah 1l yang neliputi 8 (delapan) wlayah kecamatan yaitu
kecamat an- kecamat an Penyanbungan, Si abu, Kotanopan, Miarapongi,
Bat ang Nat al, Batahan, Miara BAtang GAdi s dengan w | ayah 6. 620, 70
KnR.

Secara geografis wlayah-wilayah kerja Penbantu Bupati
tersebut nenpunyai kedudukan yang strategis ditinjau dari segi
politik, ekonom ,b sosial budaya dan pertahanan keamanan.

Dal am per kenbangannya w | ayah-wi | ayah kerja Penbantu Bupati
t er sebut tel ah menunj ukkan kemaj uan- kemaj uan dal am
penyel enggaraan  peneri nt ahan, pel aksanaan penbangunan, dan
pel ayanan kepada nasyarakat serta kemanpuan untuk nengenbangkan



potensi w layah yang ada, antara lain di bidang perkebunan,
pertani an tanaman pangan, perikanan, perindustrian, peternakan,
*10636 pertanbangan dan pariw sat a.

Per kembangan w | ayah-wi | ayah kerja Penbantu Bupati tersebut
menpunyai kedudukan yang strategis ditinjau dari segi politik,
ekonom , sosial budaya dan pertahanan keamanan.

Dal am per kenbangannya w | ayah-wi | ayah kerja Penbantu Bupati
t er sebut tel ah menunj ukkan kemaj uan- kemaj uan dal am
penyel enggaraan  peneri nt ahan, pel aksanaan penbangunan, dan
pel ayanan kepada nasyarakat serta kemanpuan untuk nengenbangkan
potensi w layah yang ada, antara lain di bidang perkebunan,
pertani an tanaman pangan, perikanan, perindustrian, peternakan,
pert anbangan dan pari w sat a.

Per kembangan w | ayah-wi | ayah kerja Penbantu Bupati tersebut
diatas diikuti pula dengan peningkatan jum ah penduduk. Pada
tahun 1991 penduduk w | ayah kerja Penbantu Bupati Tapanuli Utara
Wlayah 1V dan V berjum ah 289.700 jiwa, sedangkan pada tahun
1997 nmeningkat nenjadi 313.883 jiwa dengan Ilaju pertunbuhan
penduduk 1, 40% per tahun. W/ ayah kerja Penbantu Bupati Tapanuli
Selatan wilayah |1 pada tahun 1990 berjum ah 308.782 jiwa,
sedangkan pada tahun 1997 neni ngkat nenjadi 333.073 jiwa, dengan
| aj u pertunbuhan penduduk rata-rata 1,12% per tahun. Hal ini
nmengaki bat kan bertanbahnya beban tugas dan volune kerja dalam
rangka penyel enggaraan penerintahan, penbangunan, dan penbi naan
serta pelayanan masyarakat di wlayah kerja Penbantu Bupati

Bupati tersebut. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas dan
menper hati kan aspirasi yang berwenang dalam nmasyarakat, untuk
| ebi h neni ngkatkan daya guna dan hasil guna penyel enggaraan

penerintah, penbangunan dan pelayanan kepada masyarakat serta
untuk | ebi h neningkatkan peran aktif masyarakat, naka di pandang

perlu w layah Kabupaten Daerah Tingkat Il Tapabuli Utara dan
wi | ayah Kabupat en Daer ah Ti ngkat |1 Tapanul i Sel at an
masi ng-masing ditata nmenjadi 2 (dua) Daerah Tingkat 11, yaitu
menbent uk  Kabupaten Daerah Tingkat |11 Toba Sanbsir sebagai
penekaran Kabupaten Tingkat |1 Tapanuli Utara WIlayah IV dan V
dan nenbentuk Kabupaten DAerah Tingkat |11 Mndailing Natal
sebagai penekaran Kabupaten Daerah Tingkat |1 Tapanuli Selatan

yang w layahnya sama dengan wlayah Kkerja Penbantu Bupati
Tapanuli Selatan wi | ayah 11.

Dengan terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Sanosir
dan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Mndailing Natal, wlayah
Kabupat en Daerah Tingkat Il Mndailing Natal, w|ayah Kabupaten
Daerah Tingkat |1l Tapanuli Utara, berkurang seluas wlayah
Kabupaten Tingkat |1 Toba Sanmpbsir dan w | ayah Kabupaten Daerah
Tingkat Il Tapanuli Utara Sel atan berkurang sel uas w | ayah Daer ah
Tingkat 11 Mandailing Natal. Dengan dem kian wlayah kerja
Penbantu Bupati Tapanuli Utara wilayah IV dan wilayah V serta
wi | ayah kerja Penbantu Bupati W/ ayah Tapanuli Selatan W/ ayah I
di hapus. Penghapusan ketiga w | ayah kerja Penbatu Bupati di maksud



di t et apkan dengan Keputusan Menteri Ddal am Negeri .

PASAL DEM PASAL
*10637 Pasal 1

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Cukup jel as
2
W | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanosir adal ah

wi | ayah yang sebel um di bentuk Kabupaten Daerah Tingkat 11
Toba Sanosir nerupakan wlayah kerja Penbantu Bupati
Tapanuli Utara W/l ayah |V berkedudukan di Balige dan w | ayah
kerja Penbantu Bupati Tapanuli Utara w |l ayah V berkedudukan
di Pangururan, yang di bentuk berdasarkan Keputusan Menteri
Dal am Negeri Nonor 821. 26-228 tanggal 16 Mei 1983.

W | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal adal ah
wi | ayah yang sebelum dibentuk Kabupaten Daerah Tingka 11
Mandai | ing Natal nerupakan wlayah kerja Penbantu Bupati
Tapanuli Selatan Wl ayah Il berkedudukan di Panyabungan yang
di bent uk berdasarkan Keputusan Menteri Ddalam Negeri Nonor
827.26- 334 tanggal 15 Mei 1988.

3
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as
4
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as
5
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as
Ayat (3)
Pet a sebagai mana di naksud dalam ayat ini adalah peta
wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanpsir dan w | ayah
Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal dalam bentuk |anpiran

Undang- undang i ni .

Penmbagi an wi | ayah perairan Danau Toba adalah sesuai

dengan penbagi an yang sel ama i ni di per | ukan bagi
Kabupat en- kabupat en Daerah Tingkat Il di sekitar Danau Toba.
Ayat (4)

Penet apan batas w | ayah secara pasti antara Kabupaten



Daerah Tingkat 11 Toba Sanpsir dengan Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Tapanuli Uara dan antara Kabupaten Daerah
Tingkat Il Mandailing Natal dengan Kabupaten Daerah

*10638 Tingkat |1 Tapabuli Selatan ditetapkan oleh Menteri
Dal am Negeri setelah nenpertinbangkan usul dan saran
GQubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Uara yang
di dasarkan atas hasil penelitian, pengukuran, dan penatokan
di | apangan.

Pasal 6
Ayat (1)
Yang di maksud dengan Balige sebagai ibukota Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Toba Sanobsir dalam ayat ini adal ah
sebagi an wi | ayah yuang berada di Kecanatan Bal i ge.
Ayat (2)
Yang dimaksud dengan Penyabungan sebagali i bukot a
Kabupat en Daerah Tingkat 11 Mndailing Natal dalam ayat ini
adal ah sebagi an wi | ayah yang berada di Kecanmat an
Penyabungan.
Pasal 7
Cukup j el as
Pasal 8
Cukup jel as
Pasal 9
Penbent ukan Di nas-dinas Daerah dan Instansi |ainnya
harus di sesuai kan dengan kebutuhan dan kemanpuan Daer ah.
Pasal 10
Ayat (1)
Yang di maksud dengan kewenangan pangkal dal am Pasal i ni
adal ah sebagian urusan dari tugas pokok dan fungsi

pemeri ntahan yang diserahkan kepada Daerah O onom vyang
di | aksanakan berdasarkan potensi, kemanmpuan, dan masa depan
Kabupaten Daerah Tingkat |l Toba Sanosir dan Kabupaten
Daer ah Ti ngkat I Mandai | i ng Nat al , dal am rangka
pengenbangan dan kemaj uan w | ayah.

Adapun perincian fungsi-fungsi kewenangan pangkal dari
urusan-urusan penerintahan yang diserahkan adalah sam
dengan perincian fungsi-fungsi yang telah ditetapkan dal am
per at uran perundang- undangan yang ber| aku.

Ayat (2)
Cukup jel as
Pasal 11
Pada saat terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 11 Toba
Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mndailing Natal,

pengangkat an Kepal a Daerah belum dapat dilakukan nel al ui



pem | i han sesuai dengan tata cara dan ketentuan peraturan
perundang- undangan vyang berlaku. QOeh karena itu untuk
pertama kali Pejabat Bupati Kepala Daerah Tingkat 1l Toba

*10639 Sanosir dan Pejabat Bupati Kepala Daerah Tingkat |II
Mandai | i ng Natal diangkat dan ditetapkan oleh Menteri Dal am

Negeri atas usul QGubernur Kepala Daerah Tingkat Il Sumatera
Ut ara sanpai dengan dil antuknya Bupati Kepal a Daerah Ti ngkat
Il Toba Sanpbsir hasil pemlihan Dewan Perwakilan Rakyat
Daer ah Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Sanobsir dan Bupat

Kepal a Daerah Tingkat |l Mandailing Natal hasil pem|lihan

Dewan Perwakil| an Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Mandai | i ng Nat al .

Pasal 12
Ayat (1)
Huruf a

Yang di maksud dengan nenperhati kan perinbangan
suara hasil Pem |ihan Unum Tahun 1997 adal ah pada prinsi pnya
dal am nenet apkan anggot a-anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat |11 tersebut, berpedonman
kepada kepada perinmbangan suara hasil Pemlihan Urum dan
dijiwai ol eh semangat kebersamaan serta kekel uargaan dal am
rangka pengamal an denokrasi Pancasil a.

Huruf b
Cukup j el as

Ayat (2)

Cukup jel as

Pasal 13

Ayat (1)

Dengan terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba
Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal,
unt uk mencapai daya guna dan hasi | guna dal am

penyel enggaraan peneri ntahan, pelaksanaan penbangunan dan
penbi naan serta pelayanan nasyarakat digunakan pegawai,
tanah, gedung perkantoran beserta perlengkapannya, dan
fasilitas pel ayanan unum yang tel ah ada sel ama ini dan tel ah
di pakai dal am pel aksanaan tugas Penbantu Bupati Tapanul
Utara WIlayah IV dan V serta Penbantu Bupai Tapanuli Sel atan
wi | ayah I1.

Untuk itu dalam rangka tertib adm nistrasi diperlukan
ti ndakan hukum berupa penyerahan dari Penerintah Propinsi

Daerah Tingkat | Sumatera U ara dan Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Toba Sanosir dan dari Penerintah Propinsi
Daerah Tingkat | Sumatera Utara dan penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Tapanuli Selatan kepada Penerintah

Kabupat en Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal.

Dem ki an pula hal nya dengan Badan Usaha M ik Daerah
Penerintah Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera Uara dan



Peneri nt ah Kabupat en Daerah Tingkat |1 Tapanuli Urata

*10640 yang tenpat keduudkan dan kegi atannya berada di
wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Taboa Sanpbsir, serta
Badan Usaha M 1ik Daerah Penerintah Propinsi Daerah Tingkat
| Sumatera Utara dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Tapanul i Sel atan yang bertenpat kedudukan dan kegi atannya
berada di wlayah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Mndailing
Natal, wuntuk nencapai daya guna dan hasil guna dalam
penyel enggar aan, di serahkan ol eh Penerintah Propinsi Daerah
Tingkat | Sumatera Utara, Penerintah Kabupaten Daerah
Tingkat |1 Tapanuli Utara dan Penerintah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Tapanuli Selatan sesuai dengan wewenang dan
I i ngkup tugasnya masing-nmasi ng kepada Penerintah Kabuapten
Daerah Tingkat |11 Toba Sanosir dan Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat Il Mandailing Natal.

Begitu juga nengenai utang piutang yang kegunaannya

untuk w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Toba Sanpsir dan
wi | ayah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing Natal

di serahkan pula nasing-masing kepada Penerintah Kabuapten
Daerah Tingkat Il Toba Sanosir dan Penerintah Daerah Ti ngkat

1 Mandailing Natal.
Ber kenaan dengan pengaturan penyerahan tersebut di atas
di buat kan daftar inventaris.

Ayat (2)

Yang dimaksud sejak diresm kannya Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Toba Sanobsir dan Kabupaten Daerah Tingkat |II
Mandai | i ng Natal adal ah terhitung sejak dilanti knya Penj abat
Kepal a Daerah Tingkat |l Toba Sanosir dan Penjabat Bupati
Kepal a Daerah Tingkat Il Mndailing Natal.

Pl anti kan Penj abat Bupati Kepal a Daerah Tingkat Il Toba
Sanosir dan Penjabat Bupati Kepala Daerah Tingkat |
Mandai ling Natal oleh Menteri Dalam Negeri atas nama
Presi den Republik Indonesi a.

Setelah satu tahun peresm an Kabupaten Daerah Ti ngkat
|1 Toba Sanosir dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Mandailing
Nat al . Gubernur Kepal a Daerah Tingkat | Sunatera Utara wajib
nmel apor kan pel aksanaan penyer ahan sebagai mana di maksud dal am
ayat ini kepada Menteri Dal am Neger, untuk bahan penganbil an
kebi j aksanaan | ebi h | anj ut.

Pasal 14
Ayat (1)
Cukup jel as
Ayat (2)
Cukup jel as
Pasal 15
Cukup j el as

*10641 Pasal 16



Cukup jel as

Pasal 17
Cukup jel as

Pasal 18
Cukup j el as
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